



























pangkat atau deradjat kita dalam doenja
bangsa manoesia, karena keadaän itoelah
garangan jang menantoekan keadaän ke-
moelisän, hingga semakin besar kahormatan
jang diperoleh semakin besarlab kemoelia'an
kita.
Kahormatan dan kemoelia'an jang dida-
pati dengan hati tjendrong dan kahormatan
jang didapati dengan paksa'an jang dida-
tangkan oleh orang jang tiada mengatahoei,
itoelah djoea tiada goenanja, tetapi kaloe
kahormatan itoe terhit dari pada hati jang
maha soetji, maka boleh dikata kahormatan
jang sedjati.
Tiada orang jang tiada soeka dihormati,
tetapi semoea ada batas dan djangka, ada
watas bintalaknja. Moelai dari ketjil semasa
kita anak anak, ajuh boendapoen soedah
menanam betapa Hormat hingga wadjib
Hormat pada iboe bapa sanak saudara wa-
laupoen orang lain sekali, jaini akan di
Hormati, ketjil dikusihi. Tiada sadja iboe
dapa berlakoe begitoe, tetapi djoega dise¬
kolah, disoeroeh dan dimana sadja kita be-
ladjar, tiada dapat, tiada si goeroe akan
menanam Hormat itoe, akan tetapi amat
sajang Hormat itoe tiada dapat beroerat
berakar dalam diri kita, hanja boleh dikata
sakedar mengoelit bawang.
Keada'an inilah soedah menjesatkan kita
karena tiada Hormat tadi, walaupoen soe-
dah diadjarkau dimana tiada Hormat, nis-
tjajalah tiada karendahan hati, kasabaran
hati bergantoenglah hati tinggi dan angkoeh,
sebab hal jang tadi sedang dari poehoen
kahormatan tiadalah dapat kita memetik
boeahnja, walaupoen poehoen kahormatan
itoe toemboeh dulau pangkoean kita.
Adoeh malanglah bagai siapa jang tiada
dapat memetik boeah kahormatan, besarlah
malangnja, besarlah melaratnja, besarlah ka-
tjela'annja dan poetoeslah pengharepannja.
Apa lagi poehoen kahormatan tadi, kelak:
akan bertoekar dengan poehoin kedjahatan.
Jajoegianja kaloe boeah poehoen kahor-
matan dapat dipetik, nistjajalah kita akan
mendjadi saorang penjabar (orang sabar ada
anak pintoe sjoorga) perendah hati dan lain',
itoelah akan meudjadi balesannja kahorma-
tan didatangkan orang.
Sebab boeah poehoen kahormatan tiada
diperoleh, djadilah orang akan berlakoe dja-
hat, maoe memboeat sembarang pelangga¬
rau, hingga diantjam dengan kemaoean
bendang', dipendjarakan dalam boei, terka-
dang mengabiskan ujawa. Pertjajalah kaloe
boeah poehoen kuhormatan dapat dipetik,
semakin landjoet oemoer oesia, semakin be-
sar kamoeliään, semakin baiklah kahorma-
tan kita, bertjahjalah ia sebagai intan ber-
liant jang mahal harganja, walau akan dja-
di terbenam dalam loempoer sekalipoen
tentoelah tjahjanja akan tiada berobah. Se-
kali diseboet seriboe kali djaoeh, kuloe ki-
ranja oentoeng jang boeroek membawa
tjilaka, tetapi boeah kahormatan masih
tertanam dalam hati, tiada dapat akan di-
peroleh djoea kabebasan dan kasenangan.
Bila kita perhatikun apa jang terseboet
diatas tadi, njatalah ada besar faedah Ka-
hormatan, sebab itoe tanemkanlah Hormat
didalam hati si anak, toendjoekanlah tjara
bagimana orang Hormat Menghormati dan
mat itoe pada kelakoean si anak, hingga si
anak taoe akan mengerti, munakala si anak
soedah dapat melakoekan Kahormatan moe-
lai dari ketjil, tentoe orang akan menaroeh
sajang padanja, dan manakala soedah ter-
anjam Hormat puda lakoenja, ta' dapat ti-
ada akan dinamai orung, si unak itoe elok
lakoenja.
Semakin besarlah ia, semakin pandailah
ia tentang Kuhormatan, ta' dapat tiada ia
akan mendjadi saorang jang di Hormatkan
oleh orang. Kaloe ia djaoch pendengaran,
pandjang penglihatan, njatalah Kahormatan
itoe bertambah bagoes dan baraugkali itoe
lah akan diperolehnja Kahormatan jang se-
djati.
Hoebaja hoebaja karangan ini dapatlah
mendjadi satoe tamsil kepada toean toean
arifin pembatja jang koerang faham, jang
tiada hendak menanam kahormatan pada
anaknja. Tetapi moestahillah, djika saorang
toea tiada soeka menanamkan boeah atau
bibit Kahormatan pada anaknja!!!!!!!
JONG MADIOENER.


Kabltan dic Saen Srlalt.
Peratoeran bagoes. Sebagai toean toe¬
an pembatja telah ma’aloem, apabila ada
kedjadian chewan sakit, maka Assistent
Wedono jang berwadjib misti membikin
rapport kepada ambtenaar B. B. (Assistent
Resident of Controleur) biar nanti ambte¬
naar B. B. itoe dapat mewartakan kepada
toean Dokter chewan jang hendak lantas
datang membikin peperiksa'an dimana tem-
patuja chewan sakit.
Sekarang kutanja N. Soer. Crt., bahwa
toean De Goes, Dokter chewan di Soerabaja


ada mempoenjai permobonan dan soedah
diperkenankan oleh Pemarintah, boeat mem-
beri kartoe tjap tjapan kepada sekalian As-
sistent Wedono jang tinggal dilsi keterangan
sedikit sadja telah dapat digoenakan rap-
port teroes kepada toean Dokter chewan.
Dengan peratoeran baharoe itoe, sekarang
tentang peperiksa’an chewan sakit lantas
dapat tjepat dikerdjakan.
Toerui dengan Halle. Chabar kawat jang
termoeat dalam N. Soer. Cri. memberita,
bahwa Toerki dengan Italie bermoefakat hen¬
dak memberhentikan perangnja dalam tiga
hari sadja, perloe hendak membitjarakan
pembikinan perdjandjian berhenti perang.
Chabar jang demikian itoe didapat dari Na¬
tional Zeitung. Tetapi pada soerat' chabar
jang lain beloem ada jang membenarkan
warta itoepoen.
Dr. Lim Boen Klng. Correspondent di
Malang memberi warta pada N. Soer. Crt.
begini:
Leksana jung telah. soedah kita wartakan
dengan telegram ketika hari Djoemahat
tanggal 5 Juli 1912, bahwa Dr. Lim Boen
King telah datang di Malang. Pada sore
hari Dr. Lim Boen King itoe memperloekan
mengoendjoengi beberapa banjak bangsa
Tjina jang ternama lagi hartawan dan ma-
lamnja laloe membikin lezing ada didalam
roemah Tiong Hwa Hwee Kwan. Toeroet
sepandjang katanja bangsa Tjina, bahwa le-
zingnja Dr. Lim Boen King itoe, bermak-
soed memberi natsehat akan sekalian bang-
sa Tjina haroes tinggal roekoen dan sjubar,
teroetama dilarang keras djangan sekali ka-
li membikin peroesoehan akan melawan pa-
rintah Gouvernement.
Pada harinja Sabtoe Dr. Lim Boen King
poetar poetar dengan mengendarai kereta
mengoelilingi kota lantas naik spoor pergi
ke Soerabaja.
Kita tidak tahoe apa terbawak dari pung-
katnja, Dr. Lim Boen King soedah bikin
lezing disana sini. Lagi apakah dia mendja-
di oetoesan pemarintah Tjina, itoepoen ki-
ta djoega tidak mendapat keterangan. Te-
tapi soenggoeh menghairankan, jang datang-
nja Dr. Lim Boen King di Malang itoe, ti¬
dak mengabarkan kepada luitenant Tjina
serta kepada kepala negeri.
Teboe terbakar. Manoeroet oedjarnja
De Locomotief, bahwa pada djam 9 pagi
kebon teboe di Ngelom, kepoenja'an fabriek
goela di Pakis (Pati) soedah terbakar kira!
habis 14 bouw loeasnja.
Sekarang orang jang terdakwa mendjadi
pembakar kebon teboe itoe telah ketangkap.
Bioscoop Betawi. Beloem berselang ha¬
ri ini lamanja, toean Assistent Resident di Be¬
tawi soedah menjiarkan curculaire, dalam
mana memberi pantangan akan gambar hi¬
doep tidak boleh menoendjoekkan permainan
gambar' jang dapat bikin peladjaran atau
natsehat bagi lakoe kedjahatan, mitsalnja;
gambar tjidra pemboenoehan, pontjoerian
dan enz.
Soerat chabar Batawiaasch Nieuwsblad me¬
wartakan, bahwa ketika malam Minggoe
jang baharoe laloe, eigenaar' dari bioscoop
di Pasar-Baroe dan Senen soedah sama me¬
kasian mengasihani dan anjamkanlah Hor-jediakan advocaat didalam tendanja, akan
melawan kalau ada politie melarang dia me-
noendjoekkun gambar' seporti atjaman da-
lam circulairenja toean Assistent-Resident
terseboet.
Oeroeng ke Mekah. Dari Betawi diwar-
takan bahwa ketika hari Senen jang baha-
roe laloe, disana adalah datang doea orang
Boemipoetra jang dari djaoeh roemahnja akan
pergi hadji ke Mekah. Doea orang itoe sa-
ma minta pertolongan pada tangkoelak ha-
dji boeat menempatkan penoempangnja di
kapal. Tetapi tjilakalah doea orang itoe,
soedah kena ditipoe oleh tangkoelak, oeang-
nja diminta katanja goena onkost sewan
penoempangan, setelah oeang diterimanja
sikianat itoe latas melinjapkan diri.
Lantaran kekoerangan bekal, maka doea
orang itoe kepeksa oeroengkan maksoednja
akan pergi hadji ke Mekah. Kesihan.
Polltie rol. Dahoeloe telah pernah dioe¬
raikan ada dalam Darmo Kondo pada roea-
ngan bahasa Djawa, halnja warta jang
memberita babwa oleh kehendak Pemarin-
tah, nanti moelai tahoen 1913 jang akan
datang ini, pengadilan Politie rol akan di¬
hapoeskan dan lantas diganti jang dinamai
„Landgerecht." Tetapi oeraian itoe masih ada
sedikit koerang terangnja, maka sekarang
sekedar kita oelangkan poela menoeroet ke-
terangan dari soerat soerat chabar Belanda,
sebagai berikoet dibawah ini:
Politie rol itoe jang pegang pengadilan di¬
seboet „Politie rechter," sedang Landgerecht!
jang pegang pengadilan diseboet „Landrech-
ter." Maka jang akan mendjadi Landrechter
itoe, misti tjari seorang pandai jang telah
losloes dalam examen sekolah hakim (Mees¬
ter in de rechten) jaitoe: sekalian Advoçaat


era Froeureur, poro Fratient Landrad
dun sebagainja. Adapoen jang akan dipoe-
toeskan oleh Landrechter itoe, semoea per¬
kara goegat (klacht) pelanggaran kepada
bangsa Europa, Djawa Arab, Tjina dan se-
samanja, jang diantjam hoekoeman pendja-
ra atau kerakal lama lamanja tiga boelan,
atau diantjam hoekoeman denda banjak'nja
lima ratoes roepiah.
Landrechter itoe beroleh pembantoeau
Griffier jang diseboet Fiscaal Griffier ber¬
belandja seboelan f 150. Adapoen belandja-
uja Landrechter f 800 ini boeat di Betawi,
Semarang dan di Soerabaja, sedang borat
Landrechter dilain lain tempat bauja f 700
seboelan.
Perkara jang akan dipoetoeskan oleh
Landrechter itoe, bagi bangsa Europa lebih
dahoeloe misti dipariksa oiek Off'icier Raad
van Justitie, jang bagi bungsa Djawa dan
sesamanja dipariksa oleh ambtenaar Pepe-
rintahan.
Disatoe persatoenja Residentie sedikitnja
haroes diadakan seorang Landrechter.
Akan lahiruja Landrechter itoe, meuoe-
roet perminta'an Parintah Hindia kepada Pe¬
marintah Agoeng dinégeri Belanda hanja
boeat di Betawi, Semarang dan Soerabaja
sadja. Dibelakang hari hendak dioendang
oeudangkan dimana tampat jang perloe di
adakan Landrechter lagi.
Amat terpoedji. Hamba mengarap sekali
Il. O. di Soerakarta lantas bedirikan sekö-
lahan Belanda akan goena anuk Boemi Dja-
wa sebagaimana telah dioeriakun disoerat
chabar Darmo-Kondo ini sedang telah di-diri¬
kan disartai djoega roemah tempat pondokan
moerid dari loear Soerakarta, lagi diadakan
djoeroe momongnja moerid itoe. Adxpon koe¬
rangnja onkos boeat bedirikan roemah se-
kolah barang kali buik diloterij saoleh roe-
mah miskin di Semarang tiap - tiap taoen
didalam loterij.
Akan tetapi apakah kiranja kalau roemah
sekolahan itoe telah bediri moerid dari loear
Soerakarta boleh masoek djoega? Barang kali
jang akan boleh masoek tjoema anakuja
bangsa anggota B. O. sawarga' djoega. Ma¬
ka kalau anak-anak dari loeur Soerakarta
boleh masoek tetapi tiada diberikan roemah
pondokan Adoeh! alangkah kelak onkosnja
sewa roemah, pembeli makan, boeat tjoetji
tjoetji pakejau dan lain-lain lagi.
Di sekolahan Djawa kl. 1 telah diberikan
djoega goeroe Belanda dan adjarkan bahasa
Belanda djoega. Dari itoe apakah tiada le-
bih baik ditampatkan sendiri, urtinja dimana
afdceling' atau saban Kaboepaten diadakan
roemah sekolah goeroe Belanda dan adjarkan
bahasa Belanda djoega, ditimbang dompel
hamba rasa baik ada tamput sendiri. Itoe
kulau K. Gouverment soeka, karena hamba
pertjaja nistjaja banjak moerid-moeriduja.
Adapon kabarnja di Semarang telah di
dirikan roemah sekolah Wolandu partikulier
atawa Probelschool, Goeroenja Wolanda ser-
ta adjurkan bahasa Wolanda djoega disitue
diadakan ngiras pondokunja moerids jang
asal dari loewar Semarang selainnja pondo-
kan toean goeroe sediakan boeat makannja
moerid' itoe akan tetapi hamba belom de¬
ngar brapa pembajarnja pada tiap? boelan,
boeat satoe'nja moerid.
Dari pada itoe, dengan hormat, hamba
harap pembantoe dari Darmo - Konda ini
jang ada tinggal di Semarang, apabila tiada
keberatan soeka oeraikan fatsal itoe dengan
sampoerna. Itoelah djikaloe ankoe hoofd Re-
dacteur soeka moeatkan di D. K. (*)
Dari sebab itoe barangkali ada goenanja
boeat bangsa kita Djawa jang akan soeka
masoekkan anak'nja disekolahan itoe. Maka
sabelomnja hamba matoer beberapa banjak
trima kasih.
Salam hormat
R. K. T.
(+) Apa hal jang bergoena bagi publiek, D. K. sela-
loe melapangkan tempat.
Red.
Ditapoek matjan. Dari Jogja diwarta-
kan, bahwa mainnja circus Harmstons disa-
na adalah salah seorang pegawai jang sedang
main soedah ditapoek matjannja, hingga
beroleh loeka parah dimana moekanja. Se-
koetika itoe djoega siberloeka misti terba-
wak kemilitair hospitaal.
Inilah soeatoe kedjadian dapat diartikan
akan natsehat orang, bahwa tabiatnja bi-
natang boeas maski sosdah beroleh perla-
djaran sekalipoen, ta'oeroeng pada sewatoe
tempo masih djoega ingat pada tabiat kehoe-
asannja.
Pegadalan Semarang. Dalam begroo¬
ting belandja Hindia akan goenanja nanti
tahoen 1913 jang akan datang ini ada di-
maäloemkan, bahwa moelai tanggal 1 Octo-
ber tahoen itoe, 34 pegadaian di Semarang
jang sekarang masih ada ditangan pachter,
hendak diperossahakan oleh Gouvernement
sendiri.


girang hati hamba, apabila taman kita ini
selaloe gilang goemilang tjahajanja, sinar-
nja dapat menerangi pada sekalian pemba-
tjanja, dan padoeka ankoe kemoedinja dja-
oeh pada murabahaja, serta ditjintai oleh
pendoedoek tanah Hindia Belanda. Itoelah
jang hamba pinta siang antara malam. De¬
mikian djoega pengharapan toean M. G.
sjoekoer! dan moega“ dikaboelkan oleh Toe-
han.
Toean M. G. jang moerah hati, memberi
anoégeraha pada hamba soeatoe perhiasan
goena boeat seseboetan, tetapi harap dja-
ngan sjak dalam kalboe toean, sekarang ini
djoega hamba kirim koembali, silakan toe-
an terima dengan senung hati, perkata'au
toean jang,berboenji boediman, sebab bos-
kan mistinja bagi diri hamba.
Tiada sekali kali hamba mendakwa, bah-
wa toean M. G. sengadja membikin kotor
ini taman, tidak toean, tidak, hanjalah ham-
ba mentjegah perkata'an toean jang tjemar,
djika tiada dihapoeskan dengan barang jung
bersih, tentoe bakal bertambah boesoekba-
Boekan toean M. G, sahadja jang ingat
pada kebaikan, sekalian inung pengasoeh
taman kita ini, demikian djoega haluja. Akan
tetapi djangan lengag dan lalai, ertinja: ha-
roes ati-ati, soepaja maksoed toean jang
baik bisa terdjadi, djangan soeka bikin mas-
goel dan gatal hati, ingatlah langganan di
sini, barangkali banjak pegawai negeri, ber-
pangkat tinggi ta'koerang lagi, bahasa asran
baik indari.
Anak ketjil jang beloem dapat memboe-
ang kotor hidoengnja (ingoes) tahoe djoegu,
jang pembantoe s. ch. misti tiada boleh tidak,
kirim chabar jang benar, sebab djika bohong
n:stjaja dipetjat djabatannja oleh ankoe R.
Hoofd - Redacteur.
Kalau benar seperti kata toean M. G. te-
lah beberapa kali kasih ingat pada sipeng-
ganggoe soerat chabar dengan toetoer kata
manis saperti madoe, mémang ia terlaloe,
itoe orang ta'poenja maloe. Maai dan am¬
poen, hampir sahadja hamba berkandjangan
perkataän toean M. G. hendak marah tidak
berenti, maka beloem hamba fikir dengan
soenggoeh“ hati. Sekarang hamba bertanja
dahoeloe, benar dan baikkah orang jang di
hinakan oleh lain orang, tiada dihargai ba-
rang katanja, dan segala naçuhatnja sia sia
sahadja? Ah, kesian, barangkali pada taboen
1912 ini, toean hamba sedang djatoeh sial.
Maka disini hamba tiada berani meuimbang
mana jang sulah dan jang benar, antaru
perselisihan toean M. G. dengan prijaji moe¬
soehnja. Djika menilik rantjana'an toean M.
G. terang moesoehnja jang bersalah besar.
Begitoepoen hamba misih kawatir menja-
lahkan moesoeh toean, sehab takoet pepa-
tah orang Melajoe: Koeman diseberang la¬
oetan tampak, gadjah dikeloepak mata ta'
tampuk. Inilah peribahasa'an tosan, djangan
terkira, perkuta an kotor oentoek toean, boe-
kan", hanja maksoeduja, itos toch kira kira.
Akan disamboenq.
Ma'aflab: GADISMANIS.


SOERAKARTA.


Persdetict. Perkaranja Raden Dirdjoat-
modjo, hoofdredacteur Djawi-Kando, terdak¬
wa bikin laster kepada toean P. W. Broek-
hoven, onderwijzer dari le Inlandsche school
di Kepatihan, dengan perkata'an „Onderwij-
zer Ngemplang" didalam soerat cbabarnja
itoe, ketika hari Kemis jbl. ini soedah di-
pariksa oleh Raad van Justitie di Semarang.
Setelah salsai peperiksa'annja, maka O. M.
minta kepada Raad, soepaja dakwa dihoe-
koem kerdja peksa diloear rante tiga boe-
lan lamanja dan djoega dihoekoem bajar
denda f 25, kalau tidak dapat bajar denda
akan diganti hoekoeman kerdjapeksa diloear
rante tiga hari lamanja, dengan pikoel se-
gala onkost perkara itoe.
Poetoesan delapan hari lagi.
Hal Sarootomo. Dalam Darmo Kondo
angka 76. ada penoelis jang membintjang-
kan hal Sarootomo, mengapa moelai tang-
gal 1 i. b. beloem terbit, sehingga menim¬
boelkan tjita'nja toean Redacteur jang ti-
dak'. Ehm! bisa sadja orang itoe meman-
djangkan bitjara; apatah toean? tidak mem-
batja pembritaän jang termaktoeb dalam
Sarootomo No. 3? boekankah dimana ada
terseboet, Sarootomo djadi terbit bahwa ba¬
njuknja langganan dapat menjoekoepi boeat
menoetoep belandja penerbitnja, nah sam-
pe sekarang haroe diitoeng', dan itoengan
itoe telah salsai, maka nanti hiri Senen
tanggal 15 i. b. Sarootomo djadi terbit dan
sateroesnja leksana djandji, djadi hal beloem-
nja kloear ini boekannja leksana omong'an
jung toean sangkakan itoe. Harap tahoe!!


Meujamboet balasan toean Manlsse-
gadis D. K. no. 70. Bagaimana sahadja


Pemberitahoean diatas ini, hendaklah pembatja ang-
gap seperti warta officlesi, ertinja warta jang sah ataa.
RED,
boleh dipertiaja.
























































































































































































































































































































































































































































